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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Transformasi Pendidikan Islam 

Syekh Sulaiman Lubis al-Kholidy: Analisis Sejarah dan Dampak Sosial di 

Hutapungkut Mandailing Natal, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Transformasi pendidikan Islam Syekh Sulaiman Lubis al-Kholidy terjadi 

pada tiga aspek, yaitu waktu, tempat dan jaringan pelaksanaan parsulukan. 

Pelaksanaan suluk yang semula fleksibel kini menjadi terjadwal satu kali 

dalam setahun mengikuti kesempatan jamaah yang tersebar hingga ke 

Jawa, Kalimantan, dan Sulawesi. Tempat pelaksanaan beralih dari Rumah 

Keliling menjadi masjid, sementara ajaran dan tradisinya terus diteruskan 

melalui keturunan dan murid di Simpang Mandepo dan Tanjung Medan. 

Perubahan tersebut bersifat adaptif terhadap zaman tanpa mengubah nilai 

dan substansi ajaran yang diwariskan. 

2. Dampak sosial pendidikan Islam Syekh Sulaiman terlihat pada tigat aspek 

yang saling berkaitan, yaitu penguatan silaturrahmi melalui kegiatan suluk 

yang mempertemukan masyarakat dengan murid dari berbagai daerah 

hingga menumbuhkan keakraban sosial. Terbentuknya interaksi 

masyarakat dengan peziarah, tercermin dari keramahan dan kesediaan 

warga membantu peziarah yang berkunjung ke makam Syekh Sulaiman. 

Penguatan solidaritas sosial, terlihat dari gotong royong, kerja sama dalam 

kegiatan keagamaan, serta kepedulian antarwarga seperti menjenguk orang 

sakit dan takziah.  

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat Hutapungkut, diharapkan dapat terus menjaga dan 

melestarikan warisan pendidikan Islam yang telah dikembangkan oleh 
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Syekh Sulaiman Lubis al-Kholidy. Nilai-nilai keislaman, keteladanan, 

silaturahmi, serta tradisi pendidikan yang masih berlangsung perlu 

dipertahankan agar tidak hilang seiring dengan perkembangan zaman. 

2. Bagi keluarga dan keturunan Syekh Sulaiman Lubis al-Kholidy, 

diharapkan dapat terus menjaga sejarah, peninggalan, dan informasi 

mengenai perjuangan serta pendidikan Islam yang dikembangkan oleh 

beliau. Dokumentasi mengenai sejarah tokoh, silsilah keluarga, kegiatan 

persulukan, dan berbagai peninggalan yang berkaitan dengan Syekh 

Sulaiman penting untuk dilakukan sebagai bentuk pelestarian sejarah bagi 

generasi mendatang. 

3. Bagi pengelola pendidikan Islam dan persulukan di Hutapungkut, 

diharapkan dapat mempertahankan substansi ajaran yang diwariskan Syekh 

Sulaiman Lubis al-Kholidy sekaligus melakukan penyesuaian terhadap 

perkembangan zaman. Adaptasi dalam pelaksanaan pendidikan perlu 

dilakukan tanpa menghilangkan nilai-nilai dasar keislaman yang menjadi 

ciri utama pendidikan yang diwariskan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian mengenai Syekh Sulaiman Lubis al-

Kholidy masih dapat dikembangkan dari berbagai sudut pandang, terutama 

karena penelitian ini lebih memusatkan perhatian pada transformasi 

pendidikan Islam dan dampak sosialnya. Penelitian selanjutnya dapat 

mengkaji lebih mendalam mengenai jaringan keilmuan Syekh Sulaiman, 

perkembangan Tarekat Naqsyabandiyah, sejarah murid dan generasi 

penerus, manuskrip atau karya keagamaan yang berkaitan dengan beliau, 

maupun perkembangan lembaga persulukan di Hutapungkut dan daerah 

sekitarnya. 
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Lampiran 1 
Pedoman Wawancara 

1. Pengantar 

Instrumen ini disusun untuk memperoleh data di lapangan dengan judul: 

Transformasi Pendidikan Islam Syekh Sulaiman al-Kholidy Lubis: Analisis 

Sejarah Dan Dampak Sosial Di Hutapungkut Mandailing Natal. Teknik 

pengumpulan data melalui wawancara ini bertujuan untuk memperoleh 

informasi mendalam mengenai rekam jejak sejarah transformasi pendidikan 

Islam oleh Syekh Sulaiman al-Kholidy Lubis serta menganalisis dampak sosial 

yang ditimbulkannya bagi masyarajat di desa Hutapungkut Mandailing Natal. 

Hasil pengumpulan data ini selanjutnya akan digunakan sebagai sumber data 

primer yang akan dianalisis dan diinterpersikan guna menjawab seluruh rumusan 

masalah penelitian secara mendalam pada bab berikutnya.  Informan diharapkan 

memberikan keterangan yang jujur, objektif dan sesuai dengan fakta historis 

maupun realitas sosial yang sebenarnya terjadi di lapangan. 

2. Identitas Informan 

Nama Informan  : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Hubungan dengan tokoh : 

3. Pertanyaan yang di ajukan 

a. Pedoman wawancara untuk keluarga atau keturunan tokoh 

1) Bagaimana riwayat kehidupan Syekh Sulaiman al-Kholidy Lubis yang 

diketahui keluarga?  

2) Bagaimana latar belakang pendidikan beliau sejak kecil hingga dewasa?  

3) Siapa saja guru yang pernah membimbing beliau dalam menuntut ilmu?  



 

 
 

4) Bagaimana kondisi masyarakat Hutapungkut pada masa beliau mulai 

berdakwah?  

5) Nilai-nilai apa yang paling ditekankan beliau dalam pendidikan?  

6) Bagaimana cara beliau mendidik murid dan masyarakat?  

7) Bagaimana beliau menanamkan akhlak dan nilai keagamaan kepada 

masyarakat?  

8) Apa perubahan yang dilakukan beliau dalam pendidikan Islam di 

Hutapungkut?  

9) Bagaimana respon masyarakat terhadap pendidikan yang dikembangkan 

beliau?  

10) Apa keunikan metode pendidikan yang diterapkan beliau dibandingkan 

tokoh lain pada masanya?  

11) Apa pengaruh pendidikan yang beliau kembangkan terhadap kehidupan 

masyarakat?  

12) Bagaimana perubahan perilaku keagamaan masyarakat setelah adanya 

pendidikan tersebut?  

13) Apakah pengaruh beliau masih dirasakan sampai sekarang?  

14) Bagaimana keluarga menjaga warisan pendidikan dan perjuangan beliau? 

b. Pedoman wawancara untuk masyarakat 

1) Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Syekh Sulaiman al-Kholidy Lubis?  

2) Bagaimana pandangan masyarakat terhadap beliau?  

3) Mengapa beliau dianggap penting dalam sejarah Hutapungkut?  

4) Bagaimana perkembangan pendidikan Islam di Hutapungkut menurut 

Bapak/Ibu?  

5) Apa pengaruh pendidikan Islam terhadap kehidupan masyarakat?  

6) Apakah masyarakat terdorong untuk lebih memperhatikan pendidikan 

agama setelah adanya peran beliau?  

7) Apa perubahan yang terjadi pada kehidupan masyarakat setelah 

berkembangnya pendidikan Islam?  

8) Bagaimana perubahan dalam pelaksanaan ibadah masyarakat?  

9) Bagaimana perubahan dalam akhlak dan perilaku masyarakat?  



 

 
 

10) Apakah terdapat perubahan dalam hubungan sosial antarwarga?  

11) Bagaimana pengaruh pendidikan Islam terhadap generasi muda di 

Hutapungkut?  

12) Apakah nilai-nilai yang diajarkan Syekh Sulaiman al-Kholidy Lubis 

masih diterapkan sampai sekarang?  

13) Bagaimana masyarakat menjaga dan melestarikan ajaran serta warisan 

beliau?  

14) Menurut Bapak/Ibu, apa kontribusi terbesar Syekh Sulaiman al-Kholidy 

Lubis bagi masyarakat Hutapungkut?  

15) Apa harapan Bapak/Ibu terhadap perkembangan pendidikan Islam di 

Hutapungkut pada masa mendatang? 

c. Pedoman wawancara dengan pengelola Parsulukan 

1. Bagaimana awal mula Bapak terlibat dan dipercaya memimpin/membina 

kegiatan suluk di Muara Sipongi?  

2. Apa hubungan Bapak dengan Syekh Sulaiman al-Kholidy Lubis, baik 

dari jalur keturunan maupun kemurid-an?  

3. Bagaimana struktur kepengurusan parsulukan yang ada di Muara Sipongi 

saat ini beserta tugas masing-masing?  

4. Kapan dan mengapa waktu tersebut dipilih sebagai waktu pelaksanaan 

suluk setiap tahunnya?  

5. Di mana saja lokasi pelaksanaan suluk dilakukan, dan mengapa lokasinya 

bergantian?  

6. Dari daerah mana saja asal jamaah yang mengikuti suluk di Muara 

Sipongi?  

7. Bagaimana proses regenerasi atau kaderisasi kepemimpinan dalam 

pengelolaan parsulukan ini?  

8. Apa tantangan yang dihadapi dalam mempertahankan kegiatan 

parsulukan hingga saat ini? 

9. Bagaimana upaya menjaga kemurnian ajaran Syekh Sulaiman al-Kholidy 

Lubis dalam pelaksanaan suluk?  



 

 
 

10. Apa harapan Bapak terhadap keberlangsungan tradisi parsulukan di 

Muara Sipongi pada masa mendatang? 

 

  



 

 
 

LAMPIRAN 2 LEMBAR OBSERVASI 

  



 

 
 

 

 

  



 

 
 

  



 

 
 

LAMPIRAN 3 

Lembar Dokumentasi 

Nama Peneliti  : Riski Rahmadani 

Lokasi Penelitian : Desa Hutapungkut  

No Judul Dokumen Hasil Analisis 

1 Kegiatan pendidikan Islam Mengetahui bentuk pelaksanaan, 

perkembangan dan pengaruh pendidikan 

Islam yang dilakukan oleh Syekh Sulaiman al-

Kholidy Lubis terhadap masyarakat desa 

Hutapungkut Mandailing Natal. 

2 Arsip sejarah Syekh Sulaiman al-Kholidy 

Lubis 

Memperoleh informasi mengenai riwayat 

perjuangan, peran dan kontribusi beliau dalam 

transformasi pendidikan Islam di desa 

Hutapungkut Mandailing Natal. 

3 Profil desa Memahami kondisi sosial, budaya dan 

keagamaan masyarakat sebagai latar 

berkembangnya pendidikan Islam di desa 

Hutapungkut Mandailing Natal. 

4 Kegiatan keagamaan masyarakat Mengetahui dampak transformasi pendidikan 

Islam terhadap peningkatan aktivitas dan 

kesadaran keagamaan masyarakat Desa 

Hutapungkut Mandailing Natal. 

  

  



 

 
 

LAMPIRAN 4 DOKUMENTASI PENELITIAN  

Wawancara dengan Masyarakat 

 

 

Wawancara dengan bapak Daud 

 

 

Wawancara dengan bapak Syafi’i 

 

Wawancara dengan bapak Tinngi  

 

Wawancara dengan bapak Hasanuddin 



 

 
 

Wawancara dengan keturunan Syekh Sulaiman Lubis al-Kholidy  

 

 

Wawancara dengan bapak Nasrul Bakri 

 

 

Wawancara dengan bapak Ashar 

 

Wawancara dengan bapak Faisal 



 

 
 

LAMPIRAN 5 DOKUMENTASI TEMUAN LAPANGAN 

  

Kediaman/Rumah Syekh Lubis 

Sulaiman al-Kholidy 

Kenderaan Syekh Sulaiman Lubis al-

Kholidy 

 

Makam Syekh Sulaiman Lubis al-Kholidy 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

Buku yang membahas sejarah Syekh Sulaiman Lubis al-Kholidy 

 

 

Luar masjid tempat parsulukan Dalam masjid tempat parsulukan 



 

 
 

 

Ruangan untuk laki-laki tempat 

parsulukan 

 

Ruangan untuk perempuan tempat 

parsulukan 

 

  



 

 
 

LAMPIRAN 6 SURAT PENGANTAR PENELITIAN  



 

 
 

LAMPIRAN 7. SURAT BALASAN PENELITIAN 

 



 

 
 

LAMPIRAN 8 KONTROL BIMBINGAN 

  



 

 
 

  



 

 
 

LAMPIRAN 9. SK PEMBIMBING 

  



 

 
 

  



 

 
 

LAMPIRAN 10 HASIL CEK TURNITIN 
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